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 Abstract: Penelitian ini berfokus pada 

pengembangan sistem informasi administrasi 

kesiswaan berbasis web yang bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data 

siswa di SMA Negeri 1 Madang Suku II. Di era 

digital saat ini, teknologi informasi memiliki peran 

penting dalam sektor pendidikan, terutama dalam 

mengelola data akademik dan administrasi. Metode 

Agile Scrum diterapkan dalam penelitian ini untuk 

memberikan fleksibilitas dan kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan. Dengan 

metode wawancara, observasi, dan studi pustaka, 

kebutuhan pengguna berhasil diidentifikasi untuk 

menyusun backlog produk. Sistem ini diharapkan 

dapat mengurangi kesalahan input data, 

meningkatkan keakuratan, serta mempermudah akses 

dan integrasi data siswa bagi seluruh pemangku 

kepentingan sekolah. 
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PENDAHULUAN  
Saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang dengan cepat, membawa 

perubahan signifikan di berbagai bidang, termasuk teknologi, komunikasi, dan informasi 

(Yasmihan & Azhar, 2021). Kemajuan teknologi informasi yang cepat telah memberikan 

pengaruh besar terhadap sektor pendidikan, menciptakan cara-cara baru untuk mengelola dan 

mendistribusikan pengetahuan. Teknologi informasi dapat digunakan untuk berbagai tujuan, dari 

yang paling sederhana hingga yang paling kompleks, membantu dalam meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas proses pendidikan (Pranoto & Sediyono, 2021). Peran teknologi dalam kehidupan 

manusia tidak dapat disangkal, karena memiliki dampak yang besar. Salah satu contoh penerapan 

teknologi dalam skala besar adalah penggunaan sistem informasi (Andharsaputri, 2021).  

Sistem adalah kumpulan prosedur-prosedur yang saling berhubungan dan berkumpul 

untuk melakukan suatu tugas atau menyelesaikan suatu tujuan tertentu. Informasi adalah 

data yang telah diubah menjadi bentuk yang lebih bermanfaat dan signifikan bagi penerimanya. 

Sistem informasi merupakan kumpulan prosedur yang saling terintegrasi untuk mengolah data 

menjadi informasi yang bermanfaat dan berarti bagi penerimanya. Sistem ini dibuat untuk 

mendukung penyelesaian tugas tertentu atau mencapai tujuan organisasi dengan mengelola, 

menyimpan, dan menyajikan informasi secara efektif (Kusumawati et al., 2020). Dengan 
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menerapkan sistem informasi administrasi kesiswaan, siswa dapat dengan mudah memperoleh 

informasi mengenai kegiatan sekolah secara akurat. 

Administrasi kesiswaan merupakan serangkaian kegiatan yang mencakup pengelolaan 

data serta berbagai aktivitas siswa selama masa pendidikan mereka di sekolah atau institusi 

pendidikan lainnya. Administrasi ini meliputi berbagai aspek, seperti penerimaan siswa baru, 

pengelolaan data siswa, absensi, nilai akademik, pembayaran, dan hal-hal terkait lainnya.  Tujuan 

dari administrasi kesiswaan adalah untuk memastikan kelancaran, keteraturan, dan kepatuhan 

terhadap peraturan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, sehingga tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara efektif dan efisien (Nuralia & Miftahir Rizqa, 2024).  

SMA Negeri 1 Madang Suku II merupakan sekolah menengah atas yang berlokasi di 

Kecamatan Madang Suku II, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Provinsi Sumatra Selatan. 

Sekolah ini memiliki jumlah siswa sekitar 699 orang. Dalam hal pengelolaan data, SMA ini 

masih menggunakan metode manual, yaitu dengan memanfaatkan dokumen fisik dan Microsoft 

Excel. Sistem manual ini sering kali menyebabkan berbagai kendala, seperti kurangnya 

efektivitas waktu dalam pencarian data, potensi kesalahan saat penginputan data, serta kesulitan 

dalam mengakses informasi. Hal tersebut dapat mengakibatkan ketidakakuratan data yang 

diperoleh. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka peneliti akan membuat sistem informasi 

administrasi kesiswaan pada SMA Negeri 1 Madang Suku II berbasis web. Karena saat ini, 

sistem berbasis web merupakan teknologi yang berkembang pesat dan banyak dimanfaatkan 

(Tastilia et al., 2022). Sistem ini akan dikembangkan menggunakan metode agile scrum, yang 

memungkinkan perancangan sistem informasi yang lebih responsif dalam menjawab 

permasalahan yang ada. Sistem informasi   ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi proses 

administrasi, mengurangi kesalahan input data, mempermudah akses dan integrasi data, serta 

meningkatkan keamanan data siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

 Metode Pengembangan Sistem 

 Pada penelitian ini digunakan metode agile scrum. Metode Agile Scrum adalah sebuah 

kerangka kerja sederhana yang mendukung individu, tim, dan organisasi dalam menciptakan nilai 

dengan solusi adaptif untuk masalah kompleks, serta merupakan salah satu pendekatan dalam 

pengembangan perangkat lunak yang menekankan kolaborasi, fleksibilitas, dan pengiriman 

produk secara bertahap (Arsyad et al., 2022). Agile adalah pendekatan pengembangan perangkat 

lunak yang cepat, yang memungkinkan penyesuaian terhadap persyaratan yang berubah dalam 

waktu singkat (Putra & Tanaem, 2022). Model Agile dikembangkan untuk mengatasi masalah 

terkait permintaan perubahan sistem dari pelanggan, biaya pengembangan yang tinggi, serta 

kurangnya efisiensi waktu dalam pengembangan proyek (Nugraha et al., 2021).  
Scrum adalah kerangka kerja yang digunakan untuk menerapkan pengembangan Agile, 

dengan tahapan yang lebih terstruktur dan fokus pada sprint (Nugraha et al., 2021). Metode ini 

dibuat untuk menangani kerumitan proyek dengan membagi tugas menjadi iterasi-iterasi kecil 

yang lebih mudah dikelola (Azrieel & Valentino, 2024). Proses ini dibagi menjadi beberapa 

tahapan yang dikenal sebagai sprint, biasanya berlangsung antara satu hingga empat minggu. 

Setiap sprint berfokus pada pengembangan fitur tertentu berdasarkan kebutuhan yang telah 

diidentifikasi. 
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Pada gambar diatas 

(Siahaan & Yahfizham, 2024), ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam penerapan Agile 

Scrum pada sistem informasi ini adalah sebagai berikut: 

Product Backlog 
Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi kebutuhan pengguna sistem, di mana deskripsi 

kebutuhan bersifat dinamis dan sering berubah-ubah. Melalui observasi dan wawancara langsung 

terkait proses administrasi kesiswaan di SMA Negeri 1 Madang Suku II, seluruh kebutuhan 

sistem dikumpulkan dan disusun berdasarkan prioritas. Fitur-fitur seperti pendaftaran siswa baru, 

pengelolaan data siswa, dan absensi siswa menjadi komponen penting dalam backlog, dengan 

tampilan fitur yang dapat mengalami perubahan atau penambahan seiring waktu. 

 

Sprint Planning 
Tim melakukan perencanaan untuk sprint pertama, memilih fitur-fitur dari Product 

Backlog yang akan dikembangkan dalam periode waktu tertentu. Setiap fitur dipecah menjadi 

tugas-tugas yang lebih kecil, dengan estimasi waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian. 

 

Daily Scrum 
Pada tahap ini, hasil backlog produk dibagi menjadi beberapa bagian, masing-masing 

dengan estimasi waktu pengerjaan. Peneliti bekerja pada Backlog Sprint untuk memastikan 

bahwa pengembangan sistem informasi administrasi siswa sesuai dengan tujuan sprint dan bahwa 

ada peningkatan dan perbaikan yang berkelanjutan.  

 

Sprint Review 

Tahap ini bertujuan untuk meninjau dan mengevaluasi pekerjaan yang telah diselesaikan 

selama sprint. Diskusi difokuskan pada evaluasi fitur-fitur lengkap yang baru saja dikembangkan, 

terkait dengan seluruh upaya pengembangan yang telah dilakukan(Kurniawan et al., 2023). 

Selain itu, tahap ini juga merencanakan langkah-langkah selanjutnya yang diperlukan untuk 

meningkatkan hasil dan memastikan keberlanjutan pengembangan. 

 

 

Metode Pengumpulan Data 

Wawancara 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara yang melibatkan berbagai 

Gambar 1. Metode agile scrum 
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narasumber. Pada tahap wawancara, narasumber yang terlibat termasuk guru, staf administrasi, 

siswa, dan kepala sekolah. Melalui wawancara ini, diperoleh informasi mendalam mengenai 

kebutuhan fitur, tantangan yang dihadapi dalam proses administrasi manual.  

 

Observasi 

Observasi juga dilakukan untuk mengamati proses dan aktivitas yang terjadi di 

lingkungan pengguna. Melakukan pengamatan terhadap beberapa kegiatan, yaitu bagian 

pendaftaran siswa baru, pengelolaan data siswa baru, keuangan (pembayaran), pengelolaan nilai, 

absensi, serta pembuatan laporan. 

 

Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber, seperti buku, artikel ilmiah, dan sumber tertulis lainnya yang 

relevan dengan topik penelitian (Widya & Nilawati, 2023). Metode ini sering digunakan dalam 

penelitian yang bersifat teoritis atau literatur review. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Product Backlog 

Product Backlog adalah daftar fitur dan tugas yang harus diselesaikan dalam pengembangan 

sistem. Prioritas ditetapkan berdasarkan kebutuhan pengguna: 

 

Tabel 1. Product Backlog 

 
Product Backlog Prioritas 

Bagi calon siswa, sistem informasi diawali dengan login, 

melakukan pendaftaran sebagai siswa baru, mengisi formulir 

pendaftaran, dan membayar pendaftaran 

High 

Bagi siswa, sistem informasi dapat melihat data siswa, nilai, 

absensi, jadwal pelajaran, dan membayar spp. 

High 

Bagi guru, sistem informasi dapat mengelola data siswa, data 

nilai, absensi, jadwal pelajaran, dan mendapatkan notifikasi 

pembayaran spp 

High 

Bagi admin, sistem informasi dapat mengelola PPDB, data 

siswa, nilai, jadwal pelajaran, absensi, pembayaran spp, dan 

laporan. 

High 

Bagi kepala sekolah, sistem informasi menerima data laporan. High 

Sistem menambahkan fitur tanya jawab. Low 

 

Sprint Planning 

Sprint Planning adalah fase di mana tim merencanakan apa yang akan dikerjakan dalam sprint 

mendatang. Setiap tugas memiliki prioritas dan kriteria verifikasi: 

Tabel 2. Sprint Planning 

 
No Deskripsi Sprint Prioritas Verifikasi 
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 Verifikasi   

1 Pendaftaran Tinggi Pastikan calon siswa dapat mendaftar 

2 Login dan logout Tinggi Pastikan pengguna dapat login/logout 

 Manajemen user   

3 Melakukan pendaftaran Tinggi Pastikan calon siswa dapat mendaftar 

4 Melihat data siswa Sedang Pastikan data siswa tampil lengkap 

5 Melihat jadwal pelajaran Sedang Jadwal dapat dilihat siswa 

6 Melihat absensi Sedang Absensi dapat diakses oleh siswa 

7 Melihat nilai  Sedang Nilai siswa dapat ditampilkan 

8 Membayar SPP Tinggi Pembayaran SPP terkonfirmasi 

 Manajemen Master   

9 Mengelola PPDB Tinggi Admin dapat mengatur proses PPDB 

10 Mengelola data siswa Tinggi Data siswa dapat diubah/admin 

11 Mengelola jadwal 

pelajaran 

Sedang Jadwal dapat ditambah/diubah 

12 Mengelola absensi siswa Sedang Absensi dapat diolah admin/guru 

13 Mengelola nilai siswa Sedang Nilai dapat diolah admin/guru 

14 Mengelola pembayaran 

SPP 

Tinggi Pembayaran dapat dikelola admin 

15 Mengelola Laporan Tinggi Laporan dapat dibuat dan dilihat 

 Fitur tambahan   

16 Fitur tanya jawab Rendah Fitur tanya jawab dapat diakses 

 

 

Sprint Backlog 

Sprint Backlog adalah daftar pekerjaan yang direncanakan untuk dilakukan selama sprint: 

    

Tabel 3. Sprint Backlog 

 
No Product Backlog Bobot (Estimasi Usaha) Estimasi waktu 

1 Verifikasi Tinggi 1 minggu 

2 Manajemen User Sedang 1-2 minggu 

3 Manajemen Master Tinggi 2-3 minggu 

4 Fitur Tambahan Rendah 3 minggu 

 

Perancangan 

 

Proses perancangan ini melakukan pemodelan sistem dengan UML (Unified Modelling 

Language) yaitu bahasa standar yang digunakan untuk mendokumentasikan, menetapkan 

spesifikasi, dan membangun perangkat lunak. Model UML yang digunakan adalah Use Case 

Diagram dan Class Diagram. 
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Diagram Use Case ini menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem dalam 

aplikasi informasi akademik sekolah, di mana siswa, guru, dan admin memiliki akses ke fungsi 

berbeda. Siswa dapat melihat data seperti absensi, nilai, jadwal pelajaran, serta melakukan 

pembayaran SPP. Calon siswa dapat melakukan pendaftaran. Guru atau admin memiliki peran 

dalam mengelola data siswa, absensi, nilai, pembayaran, jadwal pelajaran, PPDB, dan laporan. 

Kepala Sekolah menerima laporan. Sistem ini mendukung kegiatan akademik sekolah secara 

menyeluruh, memfasilitasi komunikasi dan manajemen data dengan lebih efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram kelas ini menggambarkan struktur data dan fungsi dalam sistem informasi 

akademik sekolah. Terdapat beberapa kelas utama, yaitu Siswa, Guru, Calon Siswa, Admin, dan 

Kepala Sekolah, di mana masing-masing kelas memiliki atribut seperti ID, nama, alamat, dan 

nomor telepon, serta metode yang sesuai dengan perannya di dalam sistem. Sebagai contoh, kelas 

Siswa memiliki metode untuk melihat data pribadi, nilai, jadwal pelajaran, dan absensi, 

Gambar 2. Use Case 

Gambar 3. Class Diagram 
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sedangkan Guru dapat mengelola nilai, absensi, dan melihat jadwal mengajar. Admin bertugas 

mengelola data terkait siswa, guru, kelas, pendaftaran, pembayaran SPP, dan laporan, sementara 

Kepala Sekolah dapat mengakses laporan keseluruhan serta data guru dan siswa. Diagram ini 

memberikan gambaran jelas mengenai peran dan tanggung jawab masing-masing aktor dalam 

sistem. 

 

Implementasi  

 
 

                               

 

 

 
Gambar 4. Tampilan Login 

 

 

                          

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Jurusan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 6. Tampilan Mata Pelajaran 



 
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 

Vol.4, No.1, Desember 2024 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

 1315 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Data Siswa 

 

 

 

    

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                          Gambar 9. Tampilan Input nilai 

Gambar 8. Tampilan Data Guru 
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               Gambar 10. Tampilan Pembayaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

                   Gambar 11. Tampilan Absensi 

 

Sprint review  

Tim berhasil menyelesaikan semua item dalam product backlog pada sprint ini sesuai dengan 

estimasi waktu yang telah ditetapkan. 

 

Tabel 4. Sprint Review 

 
No Product Backlog Bobot 

(Estimasi 

Usaha) 

Estimasi waktu Status 

1 Verifikasi Tinggi 1 minggu Selesai 

2 Manajemen User Sedang 1-2 minggu Selesai 

3 Manajemen Master Tinggi 2-3 minggu Selesai 

4 Fitur Tambahan Rendah 3 minggu Selesai 
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KESIMPULAN  

Penggunaan sistem informasi administrasi kesiswaan berbasis web di SMA Negeri 1 

Madang Suku II menunjukkan peningkatan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data siswa. 

Dengan metode Agile Scrum, sistem ini dikembangkan secara adaptif dan fokus pada kebutuhan 

pengguna utama, seperti pengelolaan data siswa, absensi, nilai, dan pembayaran. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa sistem ini mampu memudahkan pencarian data, mengurangi kesalahan 

input, serta memungkinkan akses data yang cepat dan terstruktur. 
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